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ABSTRACT
Tooth decay is experienced by many children, such as cavities, tartar, inflammation of  the gums, sensitive teeth, and bad breath, the cause is an mistake when brushing of teeth . The snowball throwing learning method is cooperative towards changes in brushing behavior, because the learning model is effective in training students to brush their teeth, the aim of the researchers was to analyze the effect of the snowball throwing method on changes in brushing behavior in 4th grade children at SDN Jagir 1/393 Surabaya.The research method is Pre-Experimental with approach to One group pre-post tes design, the number of samples is 65 students from grade 4 at SDN Jagir 1/393 Surabaya. The technical sampling uses simple random sampling, data collection uses a questionnaire, then the data is processed and analyzed using paired T-test (α = 0.05). The results showed that after a paired T-test statistical test, the value of = 0.000 and α = 0.05 means that < α, H0 is rejected, meaning there is an influence of the snowball throwing method on changes in brushing behavior of school children at SDN Jagir 1/393 Surabaya.Conclusion of the study, the snowball throwing method provides an increase in the behavior of brushing teeth, that the students practice brushing their teeth twice in the morning and night before going to bed properly. Suggestion, the snowball throwing method can be applied in schools for learning activities.
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ABSTRAK
Kerusakan gigi banyak dialami anak-anak, seperti gigi berlubang, karang gigi, radang gusi, gigi sensitif, dan nafas bau, penyebabnya dikarenakan kesalahan menggosok gigi. Metode pembelajaran snowball throwing bersifat kooperatif terhadap perubahan perilaku menggosok gigi, sebab model pembelajaran tersebut efektif dalam melatih siswa untuk melakukan gosok gigi, tujuan peneliti menganalisis pengaruh metode snowball throwing terhadap perubahan perilaku menggosok gigi pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya. Metode penelitianPra-Experimental dengan pendekatan One group pre-post tes design, jumlah sampel sebesar 65  siswa dari kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya. Teknik sampling menggunakan simple random sampling, pengumpulan datamenggunakan kuesioner, selanjutnya data di olah dan dianalisis menggunakan uji paired T-test (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji statistic paired T-test didapatkan nilai  = 0.000 dan α = 0.05 berarti < α maka H0ditolak artinya ada pengaruh metode snowball throwing terhadap perubahan perilaku menggosok gigi pada anak sekolah di SDN Jagir 1/393 Surabaya.Simpulan penelitian, metode snowball throwing memberikan peningkatan perubahan perilaku menggosok gigi, yaitu siswa mempraktikkan gosok gigi 2x di pagi dan malam hari sebelum tidur dengan benar. Saran, metode snowball throwing bisa diterapkan di sekolah dalam kegiatan pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting untuk mendapatkan perhatian khusus dari tenaga kesehatan baik dokter maupun perawat gigi. Kerusakan gigi banyak dialami anak-anak, seperti gigi berlubang, Karang gigi, radang gusi, gigi sensitif, bahkan nafas bau.Penyebabnya karna konsumsi gula berlebih, perawatan gigi yang sering kali terabaikan, dan menggosok gigi yang jarang dilakukan baik di rumah maupun di sekolah. Minimnya pengetahuan anak-anak tentang pentingnya menggosok gigi, anak-anak tidak melakukan gosok gigi pada malam hari karna sudah merasa cukup menggosok gigi pada pagi hari, dimana ketika sedang dalam keadaan tidur di malam hari bakteri pada mulut tergolong aktif, lantaran tidak ada lagi aliran ludah yang berfungsi sebagai pembersih alami.
Berdasarkan penelitian pada jurnal Dian Nurafifah di tahun 2016 sebanyak 60% penduduk Indonesia menderita penyakit gigi dan sebanyak 89% anak Indonesia dibawah usia 12 tahun menderita penyakit gigi dan mulut. Penerapan menggosok gigi sudah di lakukan pada anak dari umur 3 tahun sebesar (94,7%), dan hanya sebesar (2,3%) yang melakukan dengan benar (Riskes, 2018). Dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 Oktober 2018 terhadap 10 siswa secara acakdi SDN Jagir 1/393 Surabaya didapatkan hasil yaitu 5 siswa mengatakan malas untuk menggosok gigi, 3 siswa mengatakan jarang melakukan gosok gigi dan 2 siswa mengatakan rajin menggosok gigi pagi dan sore, sedangkan pada malam hari sebelum tidur tidak ada yang menggosok gigi.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kebiasaan menggosok gigi bisa karena usia, jenis kelamin, pengetahuan serta pekerjaan orang tua (Harianti 2008). Menggosok gigi dengan baik dan benar belum pernah di praktekkan pada SDN Jagir 1/393 Surabaya ini, dikarenakan tempat yang kurang memadai dan suasana kamar mandi yang kurang bersih.
Upaya pemerintah untuk menanggulangi tingginya angka kejadian masalah gigi terutama pada anak-anak salah satunya dengan pendekatan yang ditetapkan oleh WHO yaitu dengan urutan sebagai berikut : (1) Pemeriksaan klinik untuk mendeteksi adanya lesi, (2) Evaluasi penyebab terjadinya lesi, (3) Mengendalikan adanya faktor-faktor resiko yang telah diidentifikasi, (4) Perawatan kerusakan gigi, dan (5) Program pemeliharaan gigi (Mary & Diane, 2013).
Satu cara yang digunakan dalam melakukan pendidikan kesehatan adalah melalui media pembelajaran. Metode yang baik adalah yang dapat memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas. Setiap kegiatan yang akan dikembangkan melalui metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Beberapa metode penelitian terkait dengan perubahan perilaku gosok gigi sangat banyak, seperti menggunakan media buku bergambar yang dilakukan oleh peneliti Yeni Nur Widiastuti (2015) untuk menarik perhatian anak-anak, ada juga beberapa metode lain seperti penyuluhan, story telling, buku gambar dan bermain. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan salah satu model pembelajaran permainan melempar bola salju(snowball throwing). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengaitkan metode snowball throwing dengan menggosok gigi, dikarenakan belum ada penelitian yang mengaitkan gosok gigi dengan metode snowball Throwing. Peneliti akhirnya ingin mengaitkan keduanya menjadi sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Perubahan Perilaku Mengosok Gigi pada Anak Sekolah Kelas 4di SDN Jagir 1/393 Surabaya”.
Adapun tujuan umum dari penelitian ini menganalisis pengaruh snowball throwing  terhadap perilaku menggosok gigi pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini ialah mengidentifikasi perilaku menggosok gigi pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya  sebelum dan sesudah dilakukan metode snowball throwing.

METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian Pra-Experimental dengan pendekatan One group pre-post tes design. Jenis penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan pengaruh sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek dengan cara memberikan pengamatan di awal (pre-test) tentang menggosok gigi terlebih dahulu sebelum di berikan metode pembelajaran snowball throwing. Setelah di berikan metode pembelajaran snowball throwing kemudian dilakukan pengamatan akhir (post-test) tentang menggosok gigi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa anak kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya yaitu sebesar 78 siswa.sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 65 siswa.Cara pengambilang sampling yaitu menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple random yang dilakukan dengan cara mengacak individu anggota populasi (Nursalam, 2008)
Variabel independen (bebas)dalam penelitian ini adalah metode snowball throwing pada gosok gigi dan variabel dependen (terikat) adalah perubahan perilaku menggosok gigi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini Responden yang dapat berkomunikasi dengan baik dan yang bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitiansedangkan kriteria eksklusi responden yang tidak dapat hadir saat penelitian dan yang tidak bisa membaca
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalahVariabel dependen yaitu perilaku menggosok gigi dengan menggunakan lembar kuisioner  yang terdiri dari 12 pertanyaan pengetahuan, 11 pertanyaan sikap dan 11 pertanyaan tindakan yang bila di kumpulkan menjadi sebuah perilaku.
Data yang telah didapatkan oleh peneliti, dikumpulkan dan dijadikan satu. Data tersebut kemudian diolah mulai dari proses editing, memberikan coding pada setiap lembar jawaban responden, selanjutnya Processingdilakukananalisis menggunakan SPSS, dan lakukan Cleaning pengecekan kembali data. lalu memasukkan data dalam tabulating,disusun kedalam bentuk presentasi kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
Kuesioner dilakukan uji normalitas. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan uji t-test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Jika hasil uji statistik menunjukkan ρ < 0,05 maka Hₒ ditolak yang berarti ada pengaruh snowball throwing terhadap perubahan perilaku menggosok gigi pada anak sekolah siswa SD kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya.


HASIL dan PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur pada anak sekolahkelas 4 di SDN Jagir 1393 Surabaya.
	Umur (tahun)
	Frekuensi
	Presentase (%)

	9
	7
	10.8 %

	10
	44
	67.7 %

	11
	14
	21.5 %

	Total
	65
	100%


Sumber : data primer, Maret 2019
Berdasarkan tabel1 menunjukkan bahwa dari 65 responden sebagian besar (67.7%) responden pada penelitian ini berumur 10 tahun.

	Jenis kelamin
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Perempuan
	34
	52.3 %

	Laki-laki
	31
	47.7 %

	Total
	65
	100 %


Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1393 Surabaya.
Sumber : data primer, Maret 2019
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 65 responden sebagian besar (52.3%) responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan.

	Menggosok gigi sebelum tidur
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Iya
Kadang-kadang
	25
20
	38.5 %
30.8 %

	Tidak
	20
	30.8  %

	Total
	65
	100 %

	Sumber : data primer, Maret 2019


Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan menggosok gigi sebelum tidur pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1393 Surabaya
Berdasarkan tabel3 menunjukkan bahwa dari 65 responden hampir setengahnya(38.5%) responden pada penelitian ini menggosok gigi sebelum tidur

Tabel 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil perilaku menggosok gigi saat pre test metode snowball throwing pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1393 Surabaya.
	Perilaku menggosok gigi (pre test)
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat tidak baik
Tidak baik
Cukup baik
Baik
Sangat baik
	0
7
32
26
0
	0%
10.8%
49.2%
40.0%
0

	Total
	65
	100%


Sumber : data primer, Maret 2019
Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa 65 responden didapatkan hampir setengahnya (49.2%) siswa berperilaku cukup baik.

Tabel 5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil perilaku menggosok gigi saat post test metode snowball throwing pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1393 Surabaya
	Perubahan perilaku menggosok gigi (post test)
	Frekuensi
	Presentase

	Sangat tidak baik
Tidak bak
Cukup baik
Baik
Sangat baik
	0
0
6
30
29
	0%
0%
9.2%
46.2%
44.6%

	Total
	65
	100%


Sumber : data primer, Maret 2019
Berdasarkan tabel5 setelah dilakukan metode snowball throwuing menunjukkan bahwa 65 responden didapatkan hampir setengahnya (46.2%) siswa berperilaku baik


[bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN
1. Perilaku menggosok gigi saat pre test metode snowball throwing terhadap perilaku menggosok gigi.
Perilaku menggosok gigi pada responden saat pre test metode snowball throwing berdasarkan table 4 terhadap perilaku menggosok gigi didapatkan hampir setengahnya (49.2%) siswa berperilaku cukup baik, soal pre test diukur menggunakan kuesioner dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 100. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mengetahu tentang cara yang benar dalam menggosok gigi seperti berapa kali menggosok gigi dalam sehari, menggosok gigi sebelum tidur pada  malam hari serta dampak apabila tidak menggosok gigi, Menurut Hidayat (2016) menyikat gigi mungkin terlihat sebagai hal yang mudah untuk dilakukan, namun tanpa disadari banyak kesalahan yang dilakukan selama menyikat gigi dan akan menyebabkan kerusakan pada gigi
Nilai rata-rata perilaku menggosok gigi hampir setengahnya (49.2%) cukup baik dikarenakan minimnya pengetahuan cara menggosok gigi dengan baik di sekolah dan belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang menggosok gigi. Hal ini sesuai dengan Notoatmodjo (2012) bahwa perilaku ini dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti misalnya pengetahuan, usia, informasi yang didapat, serta akses tentang kesehatan. Menurut Rahmadhan (2010)menggosok gigi sebagiknya lakukan dengan gerakan yang pendek dan lembut serta dengan tekanan yang ringan, pusatkan pada daerah yang terdapat plak di tepi gusi (perbatasan gigi dan gusi),permukaan kunyah gigi yang berada pada fisurre atau celah-celah yang sulit untuk di jangkau dan bagian paling belakang.
Berdasarkan tabel 1 sebagian siswa (67.7%) berusia 10 tahun dimana di usia 10 tahun adalah masa mengenal hubungan dan mulai bisa menganalisa sesuatu sehingga pengetahuan menggosok gigi yang diberikan dalam usia dini ini dapat terus dibawa hingga tua nanti dan semakin bertambahnya usia seseorang maka tingkat pengetahuannya juga semakin bertambah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mubarak, 2009) usia dapat mempengaruh daya tangkap, dimana di usia anak sekolah cenderung lebih mudah menerima pengetahuan dan saat bertumbuh dewasa maka pengetahuan yang didapat akan semakin baik sehingga sikap dan perilaku juga akan semakin baik.
Berdasarkan tabel 2 hampir sebagian siswa (52.3 %) berjenis kelamin perempuan, jenis kelamin juga berpengaruh dalam perubahan perilaku, karena perempuan biasanya lebih memperhatiakan apa yang di jelaskan, hal ini sejalan menurut (Sari, 2012) efektivitas kegiatan menggosok gigi di pengaruhi oleh jenis kelamin, hal ini disebabkan karena anak perempuan lebih mudah diarahkan dan lebih terampil dalam menyikat gigi dibandingkan dengan anak laki-laki.

2. Perilaku menggosok gigi saat post test metode snowball throwing tentang  perubahan perilaku menggosok gigi
Perilaku siswa saat post test metode snowball throwing tentang perubahan perilaku menggosok gigi terdapat pada tabel 4 dan 5 terdapat peningkatan dari saat pre test hampir setengahnya (49.2%) cukup baik, dan pada saat post test hampir setengahnya (46.2%) berperilaku baik. Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa siswa sudah mulai memahani dan mempraktikkan kegiatan perilaku baik seperti menggosok gigi dengan cara yang benar, dan pada waktu yang tepat. Dimana di lakukan 2 kali sehari sebelum makan dan sebelum tidur malam hari,  hal ini sesuai dengan Suryawati (2010), waktu terbaik menggosok gigi adalah setelah makan dan sebelum tidur. Menggosok gigi setelah makan menyebabkan sisa-sisa makan yang menempel di permukaan gigi ataupun diantara sela-sela gigi dan kotoran yang berada di gusi menjadi terangkat. Sedangkan sebelum tidur menggosok gigi menjadi penting karena dalam keadaan tidur malam bakteri dalam mulut tergolong aktif, lantaran tidak ada lagi aliran ludah yang berfungsi sebagai pembersih alami (self cleansing). Maka dari itu, usahakan gigi dalam kondisi bersih sebelum tidur.
Dari skor yang didapatkan, hampir setengahnya (46.2%) siswa berperilaku baik, hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mempraktikkan cara menggosok gigi dengan benar sesuai dengan apa yang sudah di ajarjan. Skor maksimum sangat baik menunjukkan  siswa mengerti dan mempraktikkan cara menggosok gigi dengan benar, waktu yang tepat menggosok gigi, makanan apa saja yang merusak gigi, hal ini sesuai dengan menurut Wawan dan Dewi (2011) Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku individu maupun kelompok. Jika lingkungan mendukung ke arah positif, maka individu maupun kelompok akan berperilaku positif, tetapi jika lingkungan sekitar tidak kondusif, maka individu maupun kelompok tersebut akan berperilaku kurang baik. 

3. Pengaruh metode snowball throwing terhadap perubahan perilaku menggosok gigi.
Berdasarkan tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwa dari 65 responden saat pre test metode snowball throwingtidak ada siswa yang berperilaku sangat tidak baik,sebagian kecil (9.2%) berperilaku cukup baik, hampir setengahnya (49.2%) berperilaku cukup baik dan hampir setenganya (40.0%) siswa berperilaku baik dan tidak ada siswa yang berperilaku sanga baik. Skor minimum 39(tidak baik) dan skor maksimum 74 (baik). Pada saat post test metode snowball throwing pada perilaku menggosok gigitidak ada siswa yang berperilaku sangat tidak baik dan tidak baik, sebagian kecil (10.8%) berperilaku tidak baik, hampir setengahnya (46.2%) berperilaku baik, hampir setenganya (44.6%) siswa berperilaku sangat baik.
Pada analisa lebih lanjut ditunjukkan dari hasil uji paired T-test yang didapatkan hasil  = 0.000 yang berarti < α, maka H0 ditolak artinya ada Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Perubahan Perilaku Menggosok Gigi Pada Anak Sekolah di SDN Jagir 1/393 Surabaya.Contingency coefficient didapatkan hasil 0.742 menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini sangat kuat.
Metode snowball throwingyang telah diberikan dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam menggosok gigi di SDN Jagir 1/393 Surabaya. Metode snowball throwing bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap serta mengarahkan para siswa pada perilaku yang diinginkan. Wawam (2010) mengatakan bahwa untuk membentuk sebuah perilaku positif, maka harus disadari oleh pengetahuan, hal ini berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu informasi. Informasi yang telah  didapatkan memberikan pengaruh pada pengetahuan para siswa. Sama halnya dengan pendapat Heri (2012) perilaku yang.

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisa penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perilaku siswa kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya saat pre test metode snowball throwing terhadap perilaku menggosok gigi dari 65 responden hampir setengahnya berperilaku cukup baik.
2. Perilaku siswa kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya saat pre test metode snowball throwing terhadap perubahan perilaku menggosok gigi dari 65 responden hampir setenganya berperilaku baik.
3. Ada pengaruh metode snowball throwing terhadap perubahan perilaku mengosok gigi pada anak sekolah kelas 4 di SDN Jagir 1/393 Surabaya dibuktikan dari hasil uji Paired T-test yang didapatkan hasil dari nilai  = 0.000 yang berarti < α maka H0 ditolak




Saran
Diharapkan dengan diberikannya metode snowball throwing  terhadap perubahan perilaku menggosok gigi para siswa dapat mengerti dan memahami arti pentingnya dari kesehatan gigi dan dapat mempraktikkannya dalam kegiatan sehari-hari serta metode snowball throwing  dapat diterapkan di sekolah untuk peningkatan pembelajaran pada siswa.
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